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ABSTRAK
Tikus dikenal sebagai reservoir alami dari beberapa infeksi cacing yang penting bagi kesehatan masyarakat. Tikus 
mengandung mikroorganisme tersebut yang dapat ditularkan melalui kontak dengan kotoran tikus yang terinfeksi atau 
melalui ektoparasit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi telur cacing zoonotik pada Rattus spp. di Pasar Kota 
Banjarnegara. Penelitian ini merupakan studi observasional yang dilakukan di Pasar Kota Banjarnegara pada bulan Agustus 
2013. Penangkapan tikus dilakukan selama tiga malam berturut-turut menggunakan 200 perangkap hidup yang dipasang 
pada tempat yang berbeda, yaitu kios buah, kios sembako dan kios beras. Prevalensi cacing zoonotik pada feses tikus          
R. tanezumi sebesar 10% Capilaria hepatica; 5% Hymenolepis diminuta dan 5% Sypachia muris. Pencemaran telur cacing 
zoonotik dalam feses tikus perlu diwaspadai sebagai investigasi awal sumber penularan penyakit kecacingan melalui tikus. 

Kata kunci:  telur cacing zoonotik, feses, tikus

ABSTRACT

Rats are known to be natural reservoirs of some helminth infections of public health importance. Rats may harbour these 
microorganisms that can be transmitted either through contact with infected rodent droppings or through ectoparasites. This 
research aimed to identify zoonotic helminth eggs in Rattus spp. in Banjarnegara city market. An observational study was 
conducted in Banjarnegara city market on August 2013. The trapping of rats was carried out for 3 days using 200 single live 
traps posted in different place i.e. fruit stall, groceries and rice stall were sampled for commensal rats and mice. The result 
showed that prevalence of zoonotic helmints of R. tanezumi droppings i.e C. hepatica 10%; H. diminuta 5% and Sypachia 
muris 5%. Contamination of rat droppings with zoonotic helminth eggs need to be aware as an early investigation of zoonotic 
helminths transmission source.
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PENDAHULUAN serius bagi kesehatan masyarakat. Capillaria 

Tikus memiliki peran yang penting dalam hepatica biasanya ditemukan di organ hati dari 

kesehatan masyarakat sebagai carrier atau reservoir hewan seperti tikus, kucing, anjing, babi dan kera, 

penyakit menular zoonotik. Beberapa diantaranya adapun manusia dapat berperan sebagai accidental 
5,6

diakibatkan oleh adanya kelompok cacing hosts bagi cacing ini.  Trichinella spiralis dewasa 

(helminth) yang terdapat pada feses tikus. Tiga dapat ditemukan di usus halus, sedangkan larvanya 

spesies utama yang sering dijumpai menginfeksi terdapat di otot lurik inangnya yang terdiri dari babi, 
7

tikus serta berpotensi sebagai penyakit zoonosis tikus dan manusia.
8

adalah Capillaria hepatica, Hymenolepis spp. dan Abu Madi, et al.  melaporkan bahwa     
1,2

Trichinella spiralis.  Penularan infeksi oleh ketiga R. norvegicus dari Doha, Qatar telah terinfestasi 

spesies ini dari tikus ke manusia dapat terjadi melalui Hymenolepis diminuta. Dari 43 ekor R. norvegicus 

kontak langsung dengan feses tikus infektif atau yang tertangkap di Chunchon-Korea, 11 ekor 
3

melalui vektor yang berupa pinjal ataupun tungau. mengandung telur C. hepatica, 14 ekor mengandung 
4

Battersby, et al.  menyatakan bahwa Rattus telur Hymenolepis diminuta dan 28 ekor 
9

norvegicus dapat menjadi reservoir beberapa mengandung metacestoda Taenia taeniformis.  

penyakit zoonosis dan menimbulkan resiko yang Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi telur 
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 cacing zoonotik pada Rattus spp.  yang tertangkap di Berdasarkan bentuk morfologi telur yang 

Pasar Kota Banjarnegara sebagai investigasi awal teramati, dalam penelitian ini ditemukan 3 spesies 

sumber penularan penyakit kecacingan zoonotik di cacing yaitu C. hepatica, H. diminuta dan Syphacia 

Kabupaten Banjarnegara. muris (Gambar 1). 

METODE

Penangkapan tikus dilakukan selama tiga 

malam berturut-turut pada bulan Agustus 2013 

menggunakan 200 single live trap di Pasar Kota A

Banjarnegara. Perangkap dipasang berdasarkan jenis 

barang yang dijual yaitu terdiri dari kios buah, kios 

sembako dan kios beras. Ketiga jenis kios ini 

mewakili kios dengan komoditi bahan pangan di 

Pasar Kota Banjarnegara. Feses tikus diambil dari 

tikus yang tertangkap dengan perangkap, kemudian 

diidentifikasi spesiesnya. 

Feses dari masing-masing tikus dimasukkan 

dalam kantong plastik dan diperiksa di Laboratorium 

Parasitologi Balai Litbang P2B2 Banjarnegara. B

Isolasi telur cacing dari sampel feses dilakukan 

dengan metode pengapungan sebagaimana yang 
10

dijelaskan oleh MAFF.  Telur cacing yang 

ditemukan diidentifikasi spesies berdasarkan 

morfologinya. Identifikasi telur cacing C. hepatica 
11

berdasarkan Fuehrer,  H. diminuta berdasarkan 
12 13

Goswami  dan S. muris berdasarkan Souza.

HASIL

Jumlah tikus yang tertangkap sebanyak 29 C

ekor terdiri dari 28 ekor R. tanezumi dan 1 ekor         

R. norvegicus dengan jenis kelamin 15 ekor tikus 

jantan dan 14 ekor tikus betina. Prevalensi telur 

cacing zoonotik pada feses tikus yang tertangkap 

secara keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan spesies yang tertangkap 
Gambar 1. Morfologi Telur Cacing pada Feses Tikus yang didominasi oleh R. tanezumi. Rattus norvegicus 

Ditemukan
hanya ditemukan 1 ekor dan fesesnya tidak 

mengandung telur cacing. Telur cacing zoonotik 
Gambar 1 menunjukkan bahwa telur     

hanya terdapat pada spesies R. tanezumi. Prevalensi 
C. hepatica memiliki cangkang berlapis ganda yang 

C. hepatica mencapai dua kali lipat dibandingkan 
berstriae dengan penonjolan di kedua ujungnya (A). 

dengan spesies H. diminuta dan S. muris.
Telur H. diminuta berbentuk bulat dengan cangkang 
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Tabel 1. Prevalensi Telur Cacing Zoonotik pada Feses Tikus yang Tertangkap di Pasar Kota Banjarnegara

No Spesies tikus 

Jumlah 

sampel 
feses 

diperiksa 

Jumlah sampel feses positif telur cacing 

C. hepatica % H. diminuta % Syphacia 

muris 

% 

1 R. tanezumi 19 2 10,5 1 5,3 1 5,3 
2 R. norvegicus 1 0 0 0 0 0 0 

 Total 20 2 10 1 5 1 5 
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yang tipis. Embrio cacing (onchosphere) H. diminuta banyak. Telur tersebut menunjukkan kesamaan 

terlihat tidak memiliki filamen polar dan kedua ukuran, bentuk dan struktur dengan telur C. hepatica 

ujungnya tidak menebal (B). Telur S. muris yang ditemukan pada tikus yang terkena 
21

bercangkang tipis, namun bentuknya ellipsoidal capillariasis.  Infeksi dapat terjadi secara kebetulan 

dengan kedua ujungnya terlihat pipih (C). karena menelan telur C. hepatica infektif yang 

terdapat di tanah yang berasal dari kotoran hewan 
22

PEMBAHASAN yang terinfeksi cacing tersebut.

Cacing  merupakan makhluk  h idup Kasus capillariasis pada manusia telah 

kosmopolitan dan berperan penting dalam kesehatan dilaporkan di Eropa (Jerman, Switzerland, Italia, 

masyarakat. Infeksi kecacingan dapat menimbulkan Inggris, Jerman, Czechoslovakia, Yugoslavia dan 

angka kesakitan dan bahkan angka kematian bagi Turki), Amerika Utara dan Selatan (USA, Kanada, 

masyarakat di berbagai belahan dunia, khususnya    Meksiko dan Brazil), Asia (India, Korea, Jepang dan 

di negara-negara berkembang dengan tingkat Thailand), Afrika dan New Zealand. Enam puluh 

sanitasi yang rendah. Tikus dapat menjadi reservoir persen dari semua laporan pada anak di bawah usia   

alami dari infeksi parasit zoonosis yang serius 8 tahun dan 59% diantaranya terjadi pada 
23

termasuk cacing zoonosis. Pemeriksaan mikroskopis perempuan.

pada feses tikus dapat digunakan untuk Cacing H. diminuta dalam penelitian ini 

mengidentifikasi spesies cacing zoonosis. prevalensinya lebih rendah (5%) daripada yang 
9

Prevalensi C. hepatica dalam penelitian ini dilaporkan oleh Seong, et al.  di Korea sebesar 
1

relatif rendah (10,5%) jika dibandingkan dengan 32,6%, Webster dan Macdonald  di Inggris sebesar 
2

prevalensi yang dilaporkan oleh Webster dan 22% dan Stojcevic, et al.  di Croatia sebesar 36,9%. 
1 14 24

McDonald  di Inggris sebesar 23%, Ceruti, et al. di Penelitian Al-Zihiry  di Irak menyatakan bahwa     
9

Italia sebesar 36%, Seong, et al.  di Korea sebesar H. diminuta ditemukan pada tikus R. norvegicus 
15

25,6%, Davoust, et al.  di Marseille sebesar 44% dan (25,4%). Hymenolepis diminuta dikenal sebagai 
16

Farhang-Azad  di Baltimore sebesar 75%. parasit umum dari tikus di seluruh dunia. Tikus 
17

Penelitian lain oleh Ahmad, et al.  di Pakistan dikenal sebagai host alami dari parasit ini. Ciri 

ditemukan C. hepatica pada R. rattus dan    m o rfo lo gi   da ri  t el ur H. diminuta antara lain 

Mus musculus sebesar 7% dan penelitian Stojcevic, berbentuk bulat dengan ukuran sekitar 72 mm. Telur 
18

et al.  di Croatia ditemukan telur C. hepatica pada berwarna kuning dengan membran dalam yang tipis 

tikus R. norvegicus sebesar 3,91%. Perbedaan dan membran luar berstriae. Ciri yang membedakan 

prevalensi C. hepatica pada beberapa penelitian antara telur H. diminuta dan H. nana adalah adanya 

dapat disebabkan oleh perbedaan dalam perilaku filamen polar yang terlihat jelas pada telur H. nana 
12 

sosial, perkembangan fisiologis, status kebersihan, dan tidak ditemukan pada telur H. diminuta.

kesadaran masyarakat tentang risiko tertular infeksi Genus Hymenolepis  paling terkenal 
19

dari reservoir dan kebiasaan makan tikus. menyebabkan efek patologis pada kesehatan 

Telur cacing C. hepatica berbentuk seperti manusia. Hymenolepis diminuta diketahui 

gendang dengan kutub di kedua ujungnya. Telur  ini ditemukan pada organ berbagai jenis mamalia, 

memiliki struktur yang berstriae dengan banyak terutama pada tikus. Penelitian Tutsyntain     
11

minipores pada bagian cangkangnya.  Capillaria di Bandung tahun 2013 menemukan spesies cacing 
12

hepatica juga memiliki peran yang penting dibidang ini pada organ lambung dan usus R. tanezumi.

kesehatan, karena telah diketahui dapat Infeksi H. diminuta pada manusia jarang 

menyebabkan penyakit infeksi yang disebut ditemukan di negara berkembang. Survei dari 

capillariasis. Gejala yang ditunjukkan pada penyakit populasi yang berbeda telah dilaporkan tingkat 

ini antara lain demam tinggi yang persisten, parasit berkisar antara 0,001% dan 5,5%. Di Spanyol 
20

hepatomegali dan peningkatan eosinofil.  Kejadian dilaporkan tujuh kasus infeksi H. diminuta pada 

capillariasis pada manusia pertama kali dilaporkan manusia dan mereka semua anak-anak. Di Amerika 
26

pada tahun 1923 yang menginfeksi seorang tentara Serikat sebanyak 48 kasus telah dilaporkan.  Infeksi 

Inggris yang sedang bertugas di India. Kasus tersebut H. diminuta pada manusia seringkali tanpa gejala, 

ditetapkan sebagai kasus capillariasis karena setelah namun pada beberapa kasus, gejala seperti nyeri 

dilakukan pemeriksaan mikroskopis pada jaringan perut, iritabilitas, gatal-gatal dan peningkatan jumlah 
27

terlihat adanya telur-telur cacing dalam jumlah yang eosinofil juga dapat muncul.
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Reservoir alami dan host definitif H. diminuta pasar tradisional di Taiwan menemukan H. diminuta 

adalah tikus dan hewan pengerat lainnya. Sementara sebesar 6,25% pada R. norvegicus dan 18,18% pada 

arthropoda coprophilic, seperti kutu, lepidoptera, R. rattus, C. hepatica sebesar 62,50% pada     

dan coleoptera, bertindak sebagai intermediate host R. norvegicus dan 18,18% pada R. rattus, dan       

ketika makan telur H. diminuta dari feses tikus. Telur S. muris sebesar 27,27% pada R. rattus.

berkembang menjadi larva cysticercoid dalam Pasar merupakan tempat jual beli yang setiap 

rongga tubuh mereka. Jika arthropoda infektif hari didatangi masyarakat dalam jumlah yang relatif 

dimakan oleh host definitif, cysticercoid yang banyak. Peran dalam dunia kesehatan, pasar dapat 

tertelan masuk ke dalam perut tikus dan berkembang menjadi sumber penularan berbagai penyakit, 

menjadi cacing dewasa dimana telur berasal dari terutama pasar yang kebersihannya kurang 
28

kotoran binatang pengerat tersebut. diperhatikan (pembuangan sampah, air kotor dan 

Prevalensi cacing S. muris dalam penelitian lain- lain).

ini sebesar 5%, hal ini sejalan dengan penelitian Infestasi tikus di lingkungan pasar dapat 
2

yang dilaporkan oleh  Stojcevic, et al.   di Croatia menyebabkan beberapa masalah, termasuk 

ditemukan S. muris sebesar 3,53%. Penelitian lain kontaminasi makanan dan penularan penyakit. Tikus 
29

oleh Ahmed, et al.   ditemukan S. muris sebesar dapat menghasilkan 12-16 mililiter urin dan sampai 

24% pada R. norvegicus albino. Penelitian lima puluh kotoran tinja dalam waktu 24 jam. 
3 0

Fitriyanto  di permukiman di Kabupaten Kontaminasi makanan oleh kotoran tikus selama 

Banjarnegara tahun 2012 menemukan spesies penyimpanan di dalam kios pasar dapat menjadi 

cacing ini pada organ sekum tikus. Ciri morfologi sarana penularan penyakit ke manusia ataupun 
36

dari telur S. muris antara lain berbentuk asimetris, hewan peliharaan.

berwarna kekuningan dengan ujung menajam, dan 

membran telur bertekstur halus dengan dilapisi dua KESIMPULAN

dinding berbentuk silinder. Bagian dalam telur terisi Hasil identifikasi telur cacing zoonotik yang 

penuh dengan embrio yang terdiri dari beberapa ditemukan pada feses R. tanezumi terdiri dari      

segmen. C. hepatica, H. diminuta dan S. muris. Hal tersebut 
31

Menurut penelitian Kia, et al.  di Ahvaz, Iran, perlu diwaspadai sebagai investigasi awal sumber 

jenis nematoda yang ditemukan dalam penelitian penularan penyakit kecacingan zoonotik. 

tersebut yaitu spesies S. muris dan G. neoplasticum. 

Syphacia muris pernah ditemukan pada seorang SARAN

wanita yang bermukim di rumah dengan kondisi Masyarakat lebih waspada terhadap 

lingkungan sanitasi yang tidak baik dan    k eb er si ha n  d an   pr os es  p en golahan bahan-bahan 

G. neoplasticum ditemukan juga pada mulut seorang makanan yang diperoleh dari pasar untuk 

wanita. menghindari penularan penyakit yang diakibatkan 
32

Penelitian Paramsvaran, et al.  pada lima kontaminasi telur cacing zoonotik dari feses tikus.

pasar di Kualalumpur ditemukan spesies cacing      

C. hepatica, H. diminuta dan S. muris. Kasus UCAPAN TERIMA KASIH

pertama infeksi C. hepatica pada manusia Penulis mengucapkan terima kasih kepada 
33

ditemukan pada tentara dari India.  Penelitian Dinas Pasar Banjarnegara dan rekan-rekan semua 

Battersby ditemukan 30 kasus C. hepatica pada yang telah membantu pelaksanaan penelitian 

manusia dan sebagian besar terjadi pada anak-anak sehingga berjalan lancar. 

usia 1-5 tahun. Parasit ini dapat menyebabkan 

hepatitis akut atau sub-akut ditandai dengan DAFTAR PUSTAKA
eosinofilia dan demam persisten pada manusia. 
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